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1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

 Sesuai dengan Pasal 52 ayat (1) UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, bahwa 

Penjaminan mutu Pendidikan Tinggi merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan Tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 50 tahun 2014 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Pasal 5 ayat (1) bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas; a) penetapan Standar Pendidikan Tinggi 

yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi, b) pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi, c) Evaluasi 

pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi, d) pengendalian pelaksanaan Standar Pendidikan 

Tinggi, dan e) peningkatan Standar Pendidikan Tinggi. Selanjutnya, diturunkan pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Indonesia No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi Pasal 2 ayat (1) bahwa Standar Nasional Pendidikan terdiri atas; Standar 

Nasional Pendidikan, Standar Nasional Penelitian dan Standar Nasional Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

Kebijakan SPMI Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eben Haezar mengacu pada UU No. 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Kemendibud No. 3 Tahun 2020, 

BAN-PT, Visi, Misi dan Tujuan STIE, dan Rencana Strategis STIE 2020 – 2025. Manual SPMI 

STIE Eben Haezar diperuntukan untuk membantu dan memperjelas implementasi dari SPMI 

STIE Eben Haezar agar tercapainya sistem penjaminan mutu yang terorganisir dan 

berkelanjutan dalam STIE Eben Haezar Manado. 

 

b. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan Sasaran Manual SPMI STIE Eben Haezar Manado adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan arah serta landasan pengembangan dan penerapan sistem 

penjaminan mutu di STIE Eben Haezar Manado. 

2) Sarana untuk mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan 

tentang SPMI yang berlaku di STIE Eben Haezar Manado. 

3) Landasan dana rah dalam menetapkan semua standar dan manual/prosedur 

dalam SPMI, serta dalam melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan dan 

meningkatkan mutu standar di STIE Eben Haezar. 
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2. Visi, Misi Dan Tujuan STIE Eben Haezar Manado 

a. Visi STIE Eben Haezar Manado 

Menjadikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi yang Religius, Beretika, Berilmu, Unggul 

dalam persaingan global di bidang Manajemen dan Akuntansi tahun 2033. 

 

b. Misi STIE Eben Haezar Manado 

1) Menyelenggarakan pendidikan tinggi di bidang Manajemen dan Akuntansi yang 

berkualitas. 

2) Mengembangkan ilmu Manajemen dan Akuntansi berbasis kewirausahaan dan 

tekonologi informasi 

3) Menyebarkan ilmu Manajemen dan Akuntansi yang bermanfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

4) Menghasilkan lulusan yang Religius, Beretika, Berilmu, dan Unggul dalam 

persaingan. 

 

c. Tujuan STIE Eben Haezar Manado 

1) Menghasilkan lulusan yang unggul. 

2) Meningkatkan jumlah dan mutu penelitian sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan untuk kepentingan pengabdian kepada masyarakat dan bangsa. 

3) Mengembangkan kapasitas tata kelola dan sumber daya yang baik. 

4) Meningkatkan kerja sama di berbagai bidang untuk meningkatkan mutu Tridharma 

Perguruan Tinggi. 

5) Mengembangkan sistem penjaminan mutu internal dan eksternal baik akademik 

maupun non akademik agar menghasilkan sistem pendidikan yang berkualitas. 

6) Meningkatkan citra Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eben Haezar Manado di 

masyarakat, kalangan perguruan tinggi, dunia usaha, dan pemerintah. 

 

3. Luas Lingkup Manual SPMI 

a. Landasan Yuridis Manual SPMI 

1) Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

2) Undang – Undang Nomor Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 
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4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

5) Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

6) Statuta STIE Eben Haezar Manado 

7) Rencana Strategis STIE Eben Haezar Manado 

8) Buku Kebijakan SPMI STIE Eban Haezar Manado 

 

b. Fungsi Manual SPMI 

1) Sebagai panduan bagi pimpinan, ketua LPM, maupun dosen dan tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan SPMI sesuai dengan wewenang dan tugas 

masing-masing untuk mewujudkan terciptanya budaya mutu. 

2) Sebagai petunjuk bagaimana kriteria, standar, tujuan atau cita-cita STIE Eben 

Haezar Manado yang ditetapkan dalam berbagai standar dapat ditetapkan, 

diimplementasikan, diveluasi, dikendalikan dan ditingkatan secara bekelanjutan. 

3) Sebagai bukti tertulis bahwa SPMI pada STIE Eben Haezar memang benar dapat 

dan siap untuk diimplementasikan. 

 

c. Macam Manual SPMI 

1) Manual Penetapan Standar SPMI STIE Eben Haezar Manado. 

2) Manual Pelaksanaan Standar SPMI STIE Eben Haezar Manado. 

3) Manual Evaluasi Standar SPMI STIE Eben Haezar Manado. 

4) Manual Pengendalian Standar SPMI STIE Eben Haezar Manado 

5) Manual Peningkatan Standar SPMI STIE Eben Haezar Manado 

 

d. Definisi Istilah 

1) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eben Haezar Manado yang selanjutnya disingkat 

STIE BENZAR Manado adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi. 

2) Sistem Penjaminan Mutu Internal STIE Eben Haezar Manado yaitu kegiatan 

sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh STIE Eben Haezar Manado 

secara otonom atau mandiri untuk mengendalikan dan meningkatkan mutu 

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan bekerlanjutan. SPMI 
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ditetapkan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan dan ditingkatkan oleh STIE 

Eben Haezar Manado. 

3) Budaya Mutu adalah pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku berdasarkan Standar 

Dikti yang dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan (internal 

stakeholder) di STIE Eben Haezar Manado. 

4) Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat SN Dikti adlah 

satua standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan ditambah dengan 

Standar Penelitian ditambah dengan Standar Pengabdian Kepada Masyarkata. 

5) Standar Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat Standar Dikti adalah 

standar yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi yang melampaui Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN Dikti) 

6) Buku Kebijakan SPMI adalah dokumen tertulis berisi garis besar penjelasan 

tentang bagaimana SPMI di Perguruan Tinggi ditetapkan, dilaksanakan, 

dievaluasi, dikendalikan, dan ditingkatkan dalam penyelenggaraan pelayanan 

pendidikan sehingga budaya mutu dapat tercapai. 

7) Merancang standar merupakan aktivitas dalam merencanakan atau mengatur 

kerangka kerja untuk menghasilkan standar yang dibutuhkan dalam SPMI STIE 

Eben Haezar Manado. 

8) Merumuskan standar merupakan aktivitas dalam mendeskripsikan isis masing-

masing standar secara jelas yang akan menjadi tolok ukur dalam 

menyelenggarakan pendidikan tinggi di STIE Eben Haezar Manado. 

9) Menetapkan standar merupakan aktivitas melakukan pengesahan atau 

pemberlakuan standar di STIE Eben Haezar Manado melalu Peraturan Ketua 

STIE Eben Haezr Manado berdasarkan mekanisme yang telah ditetapkan dalam 

Statuta STIE Eben Haezar Manado. 

10) Uji publik merupakan aktivitas pengujian terhadap draf standar sebelum dan 

sesudah ditetapkan sebagai standar kepada stakeholder/pemangku kepentingan, 

baik internal maupun eksternal. Melalui uji publik ini, stakeholder/pemangku 

kepentingan dapat mengetahui struktur draf standar yang akan ditetapkan 

sehingga dapat memberikan saran atau kritik yang bersifat konstruktif. 

11) Perbaikan standar merupakan aktivitas melakukan perbaikan standar sesuai 

dengan masukan uji public atau penyesuaian standar sesuai dengan adanya 

peraturan baru. 
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12) Tracer Studi atau studi pelacakan merupaka aktivitas penelusuran alumni dan 

pengguna untuk menggali informasi melalui pengisian kuesioner yang disusun 

sedemikian rupa dengan tujuan untuk mendapatkan informasi perkembangan 

kompetensi yang dibutuhkan pasar kerja dan melakukan penelusuran tempat 

kerja, bidang kerja, waktu tunggu memperoleh pekerjaan, penghasilan pertama 

diperoleh, dan pekerjaan sekarang. 

13) Sosialisasi merupakan proses penanaman atau transfer nilai atau norma yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat bertasipasi secara aktif. 

14) Melaksanakan standar merupakan aktivitas yang menyatakan suatu ukuran sejauh 

mana pernyataan standar telah dipatuhi, dikerjakan , atau dipenuhi pencapainnya. 

15) Formulir merupaka instrument yang diturunkan dari standar. 

16) Evaluasi adalah merupaka aktivitas menilai secara kritis ukuran penetapan 

standar dan pelaksanaan standar telah berjalan baik, serta untuk melakukan 

tindakan koreksi jika diperlukan untuk menjamin pemenuhan standar. 

17) Pemeriksanaan / audit merupakan aktivitas mengecek atau mengaudit secara rinci 

dan berkala untuk mencocokan kesesuaian pelaksanaan dengan isi standar dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi. 

18) Pengendalian merupakan aktivitas melakukan tindakan koreksi berdasarkan hasil 

evaluasi pelaksanaan standar sehingga penyimpangan atau kegagalan pemenuhan 

standar dapat diperbaiki. 

19) Koreksi merupakan aktivitas melakukan tindakan perbaikan sehingga 

penyimpangan / kegagalan pemenuhan standar dapat dipenuhi. 

20) Penyimpangan merupakan ketidak sesuaian antara pelaksanaan denga nisi 

standar. 

21) Peningkatan standar merupakan aktivitas memperbaiki ukuran mutu / bobot 

standar secara periodic dan berkelanjutan. 

22) Siklus standar merupakan durasi atau masa berlakunya suatu standar sesuai 

dengan aspek yang diatur di dalamnya. 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR 
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4. Manual Penetapan Standar 

a. Tujuan Manual Penetapan Standar 

Manual penetapatan standar ini disusun dengan tujuan untuk digunakan acuan dalam 

merancang, merumuskan, dan menetapkan standar SPMI di STIE Eben Haezar 

Manado. 

 

b. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar 

Manual ini berlaku: 

1) Saat sebuah standar pertama kali akan dirancang, dirumuskan dan ditetapkan. 

2) Saat sebuh standar akan dilakukan peningkatan dan penetapan standar baru. 

3) Manual mutu ini digunakan untuk semua standar SPMI dengan menyesuaikan 

karakteristik standar. 

 

c. Pihak yang harus melakukan pekerjaan: 

1) Tim perumus standar dengan tugas pokok dan fungsinya dalam permusan dan 

penetapan SPMI yang ditetapkan melalui SK Ketua STIE Eben Haezar Manado. 

2) Ketua STIE Eben Haezar sebagai mitra diskusi Tim Perumus. 

3) Senat membahas dan memberi masukan draft standar dalam SPMI. 

4) Ketua Yayasan Eben Haezar dan Ketua STIE Eben Haezar mengesahkan standar 

dalam SPMI. 

 

d. Langkah – langkah Atau Prosedur Penetapan Standar: 

1) Ketua STIE membentuk tim yang akan ditugaskan menyusun standar SPMI di 

STIE Eben Haezar Manado berdasarakan SK Ketua STIE. 

2) Tim perumus menyiapkan dan mempelajari berbagai bahan yang relevan dalam 

menetapkan Standar SPMI di STIE Eben Haezar antara lain; 

a) Undang-undang dan atau peraturan pendidikan tinggi, 

b) Statuta STIE Eben Haezar Manado, 

c) Renstra STIE Eben Haezar Manado, 

d) Laporan evaluasi diri tahunan STIE Eben Haezar Manado. 

3) Melaksanakan tracer study / studi pelacakan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan terkait dengan standar di STIE Eben Haezar Manado. 

4) Melakukan benchmarking untuk memperoleh informasi, pengalaman dan saran. 
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5) Melakukan analisis terhadap hasil langkah tracer study dan benchmarking lalu 

menyelaraskannya dengan visi dan misi STIE Eben Haezar Manado. 

6) Tim Perumus menyepakati bentuk rumusan standar dalam SPMI. 

7) Tim Perumus melakukan pembahasan terhadap standar SPMI dengan melibatkan 

unsur pimpinan dan senat STIE Eben Haezar Manado. 

8) Melakukan uji publik draft standar dengan melibatkan para pemangku 

kepentingan internal dan/atau eksternal untuk mendapatkan saran dan masukan 

terhadap standar di STIE Eben Haezar Manado. 

9) Tim Perumus memperbaiki draft standar dalam SPMI dengan memperhatikan 

hasil uji publik. 

10) Tim Perumus mengajukan draft standar yang telah diperbaiki untuk mendapatkan 

persetujuan Ketua Senat, Ketua Yayasan dan Ketua STIE Eben Haezar Manado. 

11) Menetapkan pemberlakuan standar SPMI di STIE Eben Haezar Manado yang 

dituangkan dalam dalam bentuk Surat Keputusan Ketua STIE Eben Haezar 

Manado. 

 

e. Catatan 

Dokumen tertulis yang diperlukan untuk melengkapi manual ini antara lain; 

1) Undang-undang dan atau peraturan pendidikan tinggi. 

2) Buku Kebijakan SPMI. 

3) Statuta STIE Eben Haezar Manado. 

4) Renstra STIE Eben Haezar Manado. 

5) Laporan Evaluasi Diri Tahunan STIE Eben Haezar Manado. 

6) Formulir Tracer Study. 

7) Formulir Perumusan Standar Dalam SPMI. 

8) Formulir Pembahasan Draft Standar Dalam SPMI. 

9) Formulir Berita Acara Persetujuan Standar Dalam SPMI Oleh Senat STIE Eben 

Haezar Manado. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR 
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5. Manual Pelaksanaan Standar 

 

a. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar 

Manual pelaksanaan standar disusun dengan tujuan untuk digunakan sebagai 

pedoman yang dipatuhi, dikerjakan, dan dipenuhi pencapainnya dalam melaksanakan, 

memenuhi dan meningkatkan standar-standar dalam SPMI STIE Eben Haezar 

Manado secara bekelanjutan. 

 

b. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar 

Manual ini berlaku: 

1) Saat sebuah standar dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan 

tinggi pada setiap unit kerja yang ada dalam STIE Eben Haezar Manado. 

2) Untuk semua standar menyesuaikan karakteristik standar. 

 

c. Pihak yang harus melakukan pekerjaan: 

1) Ketua Lembaga Penjaminan Mutu bertindak sebagai koordinator sosialisasi isi 

standar dalam SPMI sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

2) Seluruh pejabat struktural dengan bidang tugas pokok dan fungsi yang diatur dalam 

standar yang bersangkutan. 

3) Dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa yang memenuhi pelaksanaan standar. 

 

d. Langkah – langkah Atau Prosedur Pelaksanaan Standar: 

1) Lembaga / Unit Kerja / Program Studi melakukan persiapan teknis dan atau 

administrative sesuai dengan isi standar, misalnya menyusun petunjuk Teknik 

(juknis), prosedur kerja (SOP), instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan isi 

standar. 

2) Ketua STIE dan Ketua LPM mensosialisasikan isi standar kepada seluruh jajaran 

pimpinan. 

3) Seluruh jajaran pimpinan dan Ketua LPM mensosialisasikan isi standar kepada 

dosen secara periodik dan berkelanjutan sesuai pada arasnya masing-masing. 

4) Seluruh jajaran pimpinan / pejabat struktural di STIE Eben Haezar Manado 

melaksanakan isi standar pada bidang pekerjaan yang diatur oleh standar yang 

bersangkutan. 
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5) Dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa melaksanakan kegiatan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan menggunakan standar yang sudah 

ditetapkan di STIE Eben Haezar Manado sebagai tolok ukur pencapaian. 

 

e. Catatan 

Dokumen tertulis yang diperlukan untuk melengkapi manual ini antara lain; 

1) Formulir prosedur kerja atau SOP, instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan 

standar pendidikan, 

2) Formulir prosedur kerja atau SOP, instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan 

standar penelitian, 

3) Formulir prosedur kerja atau SOP, instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan 

standar pengabdian kepada masyarakat, 

4) Formulir prosedur kerja atau SOP, instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan 

standar kemahasiswaan dan alumni, 

5) Formulir prosedur kerja atau SOP, instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan 

standar kerjasama, 

6) Formulir prosedur kerja atau SOP, instruksi kerja atau sejenisnya sesuai dengan 

standar tata pamong dan kepemimpinan. 
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MANUAL EVALUASI STANDAR 
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6. Manual Evaluasi Standar 

 

a. Tujuan Manual Evaluasi Standar 

Penyusunan evaluasi pelaksanaan standar bertujuan sebagai tolok ukur evaluasi 

pelaksanaan standar yang berlaku di STIE Eben Haezar Manado sehingga 

pelaksanaan isi standar dapat dikendalikan. 

 

b. Luas Lingkup Manual Evaluasi Standar 

Manual ini berlaku: 

1) Saatu pelaksanaan isi standar memerlukan pemantauan atau pengawasan, 

pengecekan atau pemeriksanaan, dan evaluasi secara rutin dan berkelanjutan 

sehingga dapat diketahui tingkat ketercapaian suatu standar. 

2) Untuk semua standar SPMI dengan menyesuaikan karakteristik standar. 

 

c. Pihak yang harus melakukan pekerjaan: 

1) Pelaksana Evaluasi Standar yang terdiri dari; 

a) Unit kerja pelaksana standar, 

b) Atasan / Pimpinan, 

c) Tim Auditor Mutu Internal. 

2) Ketua LPM sebagai koordinator implementasi evaluasi pelaksanaan standar dalam 

SPMI. 

 

d. Langkah – langkah Atau Prosedur Evaluasi Standar: 

1) Ketua LPM melakukan evaluasi secara periodik terhadap ketercapaian semua 

standar. 

2) Pelaksana Evaluasi dan / atau Ketua LPM melakukan audit pelaksanaan standar 

secara periodik (semesteran/tahunan) untuk semua unit kerja. 

3) Unit Kerja dan / atau Ketua LPM mencatat setiap temuan berupa penyimpangan, 

kelalaian, kesalahan atau sejenisnya dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi 

yang tidak sesuai dengan isi standar. 

4) Unit Kerja dan / atau Ketua LPM mencatat setiap ketidaklengkapan dokumen 

seperti prosedur kerja, instruksi kerja, formulir, dan sebagainya dalam pelaksanaan 

standar. 
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5) Unit Kerja dan / atau Ketua LPM mempelajari alasan atau penyebab terjadinya 

penyimpangan dalam pemenuhan isi standar apabila isi standar gagal dicapai. 

6) Unit Kerja dan / atau Ketua LPM mencatat merekam semua tindakan korektif atas 

evaluasi yang diambil, serta memantau terus menerus efek dari tindakan evaluasi 

tersebut. 

7) Unit Kerja dan / atau Ketua LPM menyusun laporan tertulis secara periodik tentang 

semua hasil evaluasi. 

8) Unit Kerja dan / atau Ketua LPM melaporkan hasil evaluasi pelaksanaan standar 

kepada semua unit kerja dan pimpinan STIE Eben Haezar yang disertai saran atau 

masukan pengendalian. Untuk AMI harus disertai saran atau rekomendasi tindak 

lanjut, dan memuat kesimpulan pelaksanaan setiap standar yaitu; 

a) Mencapai standar dalam SPMI, atau 

b) Melampaui standar dalam SPMI, atau 

c) Belum mencapai standar dalam SPMI, atau 

d) Menyimpang standar dalam SPMI. 

 

e. Catatan 

Dokumen tertulis yang diperlukan untuk melengkapi manual ini antara lain; 

1) Prosedur / SOP Audit 

2) Formulir Evaluasi Diri 

3) Formulir Audit Mutu Internal 

4) Formulir Audit Akademik 

5) Formulir Audit Nonakademik 

6) Formulir Temuan Hasil Evaluasi 

7) Kode Etik Auditor 

 

  



 15 

 

  

MANUAL PENGENDALIAN 
STANDAR 



 16 

7. Manual Pengendalian Standar 

 

a. Tujuan Manual Pengendalian Standar 

Penyusunan manual pengendalian pelaksanaan isi standar bertujuan sebagai tolok 

ukur dalam mengendalikan pelaksanaan isi standar sehingga isi standar dapat tercapai 

/ terpenuhi secara optimal. 

 

b. Luas Lingkup Manual Pengendalian Standar 

Manual ini berlaku: 

1) Saat diperlukan tindakan pengendalian berupa koreksi agar standar dapat tercapai 

/ terpenuhi berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan standar. 

2) Untuk semua standar SPMI dengan menyesuaikan karakteristik standar. 

 

c. Pihak yang harus melakukan pekerjaan: 

1) Ketua Lembaga Penjaminan Mutu bertindak sebagai koordinator pengendalian isi 

standar dalam SPMI sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

2) Seluruh pejabat struktural dengan bidang tugas pokok dan fungsi yang diatur dalam 

standar yang bersangkutan. 

3) Seluruh Dosen dan tenaga kependidikan. 

 

d. Langkah – langkah Atau Prosedur Pengendalian Standar: 

1) Ketua LPM memeriksa dan mempelajari catatan hasil evaluasi pelakasanaan 

standar. 

2) Ketua LPM mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan 

pelaksanaan isi standar atau gagal dipenuhi. 

3) Ketua LPM dan pejabat struktural mengambil tindakan korektif terhadap setiap 

penyimpangan / kegagalan pemenuhian isi standar. 

4) Ketua LPM melakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap efek dari 

tindakan korektif yang diambil. 

5) Ketua LPM menyusun laporan tertulis secara periodik terkait pengendalian 

pelaksanaan standar. 

6) Ketua LPM melaporkan hasil dari pengendalian pelaksanaan standar kepada unit 

kerja dan Pimpinan STIE Eben Haezar Manado disertai saran dan / atau 

rekomendasi. 
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e. Catatan 

Dokumen tertulis yang diperlukan untuk melengkapi manual ini antara lain; 

1) Formulir Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Standar Dalam SPMI 

2) Formulir Pengendalian Standar Dalam SPMI 
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8. Manual Peningkatan Standar 

 

a. Tujuan Manual Peningkatan Standar 

Penyusunan manual peningkatan standar bertujuan sebagai pedoman pada langkah 

meningkatkan dan memperbaiki standar SPMI secara periodik agar dapat menjamin 

keberlanjutan peningkatan standar dengan lancar, tertib, dan berkualitas. 

 

b. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar 

Manual ini berlaku: 

1) Saat telah dipenuhinya standar dalam satu siklus pelaksanaan standar dan / atau 

sudah mencapai standar yang ditetapkan. 

2) Untuk semua standar SPMI dengan menyesuaikan karakteristik standar. 

 

c. Pihak yang harus melakukan pekerjaan: 

1) Ketua Lembaga Penjaminan Mutu bertindak sebagai koordinator isi standar dalam 

SPMI sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

2) Seluruh pejabat struktural dengan bidang tugas pokok dan fungsi yang diatur dalam 

standar yang bersangkutan. 

3) Seluruh Dosen dan tenaga kependidikan. 

 

d. Langkah – langkah Atau Prosedur Peningkatan Standar: 

1) Ketua STIE dan Ketua LPM mempelajari dan menganalisis semua laporan hasil 

pengendalian standar STIE Eben Haezar. 

2) Mengadakan rapat dengan Jajaran Pimpinan STIE Eben Haezar dan para dosen 

untuk menyampaikan dan mendiskusikan laporan hasil pengendalian standar. 

3) Ketua LPM bersama Unit Kerja menindaklanjuti rekomendasi dari pelaksanaan 

standar. 

4) Ketua LPM bersama Unit Kerja melakukan evaluasi terhadap pencapaian masing – 

masing standar dan mengidentifikasi standar yang perlu ditingkatkan mutunya. 

5) Ketua LPM bersama Unit Kerja melakukan revisi isi standar sehingga menjadi 

standar yang lebih tinggi dari standar yang ditetapkan secara nasional dan lebih 

tinggi mutunya dibandingkan standar sebelumnya. 

6) Melakukan proses penetapan standar sebagaimana telah diatur dalam manual 

penetapan standar. 
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e. Catatan 

Dokumen tertulis yang diperlukan untuk melengkapi manual ini antara lain; 

1) Formulir komponen standar yang ditingkatkan. 

2) Formulir monitoring peningkatan standar. 
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